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WARTA RELAS PANGGILAN SIDANG
Nomor : 170/Pdt.G/2025/PN Smr

Pada hari ini Selasa tanggal 2 September 2025 saya APRI_JAL KURNIAWAN, S.H.
Jurusita pada Pengadilan Negeri Samarinda, atas perintah Hakim Ketua dalam perkara
perdata Nomor: 170/Pdt.G/2025/PN Smr:

TELAH MEMANGGIL :

Nam a . MISWANTO

Alamat : dahulu bertempat tinggal terakhir di JI. KH. Wahid Hasyim Gang
Kampus Biru RT.007, Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda,Propinsi Kalimantan Timur,
sekarang tidak diketahui lagi alamatnya atau setidak-tidaknya
berdomisili di dalam wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia atau di Luar Negeri;

Sebagai . Tergugat;

Supaya datang menghadap pada Persidangan yang diselenggarakan di :
Pengadilan Negeri : SAMARINDA

Jalan : M. Yamin No.1 Samarinda
Hari . Senin

Tanggal . 22 September 2025
Pukul : 10.00 WITA

sehubungan dengan akan dilaksanakannya sidang dalam perkara perdata tersebut antara:
Imam Basori sebagai Penggugat
Lawan
Miswanto sebagai Tergugat
Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kota Samarinda Sebagai Turut Tergugat

Oleh karena Tergugat tersebut tidak diketahui lagi alamatnya secara pasti baik di
Indonesia maupun di Luar Negeri, maka Relas Panggilan Sidang ini saya laksanakan melalui
bantuan Sekretaris Daerah Kota Samarinda, agar dapat diumumkan pada papan
Pengumuman yang dapat dibaca hui oleh umum.

manggil

200604 1 005.

Pada hari ini Selasa tanggal 2 September 2025 saya Sekretaris Daerah Kota
Samarinda, atas permintaan Jurusita Pengadilan Negeri Samarinda tersebut untuk

mengumumkan Warta Relas Panggilan ini pada papan pengumuman yang dapat diketahui
oleh umum

An. SEKRETARIS DAERAH.KOTA SAMARINDA
Kepala,Bagian Hiikum,

I D et

ASRAN YUNISRAN, SE., SH.
NIP. 19800509 200604 1 011
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